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ABSTRAK

Tujuan peenelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis perbandingan metode
tradisional dan metode just in time dalam menentukan biaya produksi yang akan berpengaruh pada
peningkatan laba pada Perusahaan Rokok Putra Masa Depan Nganjuk.

Pendekatan analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan
adalah dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan
biaya produksi dalam meningkatkan laba adalah menggunakan metode tradisional dan metode just in
time.

Hasil penelitian menunjukkan perhitungan biaya produksi untuk jenis rokok filter 2016 metode
tradisional Rp 18.082.195.895 dan metode just in time mengeluarkan Rp 18.041.054.374. Sedangkan
laba yang dihasilkan metode tradisional sebesar Rp 11.394.549.806 dan metode just in time
menghasilkan laba Rp 11.425.405.946. Untuk jenis rokok filter 2017 biaya produksi tradisional
sebesar Rp 19.827.745.252, just in time mengeluarkan biaya produksi Rp 19.783.340.004. Dan laba
yang dihasilkan dari metode tradisional adalah Rp 12.149.731.240. Untuk metode just in time
menghasilkan laba sebesar Rp12.183.035.176. Rokok jenis kretek 2016 perhitungan total biaya
produksi Rp 8.370.506.969 sedangkan metode just in time biaya produksi sebesar Rp 8.352.435.150.
Laba yang dihasilkan dari metode tradisional yaitu sebesar Rp 4.469.518.007 sedangkan laba metode
just in time Rp 4.483.071.872. Tahun 2017 rokok jenis kretek biaya produksi untuk metode
tradisional adalah sebesar Rp 9.197.174.838 sedangkan untuk metode just in time menghasilkan total
biaya produksi Rp 9.175.127.025. Laba yang dihasilkan metode tradisional adalah Rp 4.666.381.692
dan metode just in time memperoleh laba Rp 4.682.917.552. Perhitungan laba dengan metode just in
time menghasilkan laba perusahaan yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan perhitungan biaya
produksi dengan metode tradisional mengeluarkan biaya produksi yang lebih tinggi dibanding metode
just in time.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka pihak manajemen sebaiknya lebih teliti
memilih metode penentuan biaya produksi yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan apabila dimungkinkan untuk diterapkan didalam perusahaan, maka metode just in time
lebih baik digunakan, dengan perhitungan menggunakan biaya yang sesungguhnya terjadi di dalam
departemen produksi, sehingga kejelasan dan keakuratan laporan keuangan terjaga dan laba yang
dihasilkan dapat meningkat.

Kata Kunci: Biaya Produksi Tradisional, Biaya Produksi Just In Time, Laba
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LATAR BELAKANG

Perusahaan manufaktur
melakukan salah satu aktifitas
penting dalam perusahaan yaitu
proses produksi, adalah merupakan
sebuah proses mengolah bahan baku
atau bahan setengah jadi menjadi
produk jadi dengan tenaga kerja
ataupun bantuan mesin.  Proses
produksi pasti membutuhkan biaya
produksi yang seminimal mungkin
tetapi tidak mengurangi kualitas
produk. Oleh sebab itu, perusahaan
harus dapat menyusun sistem
produksi yang efisien dan juga dapat
mengurangi pemborosan sehingga
dapat meningkatkan suatu kegiatan
yang memiliki nilai tambah bagi
perusahaan. Yaitu dengan pemilihan
sistem produksi yang tepat untuk
meminimalkan biaya produksi.
Sistem  produksi  ataupun
metode produksi yang digunakan
perusahaan saat ini adalah sistem
pemanufakturan tradisional, yaitu
dengan mengatur skedul produksinya
hanya berdasarkan pada peramalan
kebutuhan di masa yang akan datang.
Padahal diketahui bahwa tidak ada
yang dapat memprediksi masa yang
akan datang dengan pasti, walaupun
telah memiliki pemahaman yang

sempurna tentang hasil masa lalu dan
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memiliki insting yang tajam terhadap
kecenderungan yang terjadi di pasar
yang akan datang. Dalam persaingan
bisnis terkadang membuat
perusahaan mengambil keputusan
untuk melakukan investasi yang
terlalu besar atas persediaan bahan
baku, hal ini menyebabkan kurang
efektifnya keputusan yang diambil
manajer dalam menentukan tingkat
persediaan bahan baku untuk proses
produksi. Oleh sebab itu seringkali
menjadikan kurang efisiennya biaya
persediaan yang dikeluarkan
perusahaan untuk setiap produksi
yang dijalankannya dan juga resiko
kerugian yang harus ditanggung.
Karena itulah perusahaan perlu
mencari terobosan penerapan sistem
produksi, yaitu dengan memilih
metode produksi just in time. Sistem
ini menjalankan produksi dengan
memasok  kebutuhan  pelanggan
sesuai dengan keinginan pelanggan
ketika pelanggan menginginkannya,
tanpa  pemborosan, dan  juga
mengurangi persediaan bahan baku.
Tujuan utama just in time adalah
meningkatkan produktivitas operasi
dengan cara menghilangkan semua
macam  kegiatan  yang  tidak
menambah nilai (pemborosan) bagi

suatu produk.

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan  penerapan  sistem
produksi yang tepat dan efisien,
perusahaan

mampu  mengurangi

pemborosan-pemborosan, sehingga
biaya produksi yang terjadi menjadi
lebih rendah. Biaya produksi yang
rendah dengan disertai peningkatan
penjualan dapat menghasilkan laba
yang  tinggi
Pengertian dari laba adalah jumlah

bagi  perusahaan.
selisih antara penjualan dengan biaya
yang telah

menghasilkan

dikeluarkan  untuk

suatu produk.
Besarnya laba yang diperoleh suatu
perusahaan terdapat empat faktor
yaitu : Biaya, harga jual, volume
penjualan dan sistem produksi yang
digunakan.

Perusahaan Rokok Putra Masa
satu
yang
menjalankan proses produksi rokok.

Depan  merupakan salah

perusahaan manufaktur
Kegiatan yang dilakukan mengubah
bahan baku setengah jadi menjadi
bahan jadi. Manajer perusahaan
harus mampu menerapkan metode
produksi yang tepat bagi efisiensi
perusahaan.  Penerapan  metode
tradisional dengan perhitungan biaya
secara keseluruhan tanpa melakukan
penelusuran langsung terhadap setiap
departemen, tetapi metode just in

time penelusuran biaya produksi
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lebih detail dan juga berproduksi
sesuai kebutuhan yang diinginkan
konsumen. Kedua metode produksi
sebenarnya memilki keunggulan dan
kelemahan masing-masing sehingga
dapat dijadikan acuan manajer untuk
mengambil keputusan.

Dari permasalahan dan uraian
di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis  Perbandingan  Metode
Tradisional dan Metode Just In Time
dalam Menentukan Biaya Produksi
untuk Meningkatkan Laba pada
Rokok Putra

Depan - Nganjuk”.

Perusahaan Masa

METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah

obyek penelitian yang menjadik

titik perhatian peneliti untuk
dipelajari dan ditarik
kesimpulan.

Variabel dalam penelitian
ini ada dua jenis yaitu variabel
bebas dan variabel terikat yaitu:
1. Variabel bebas

Adalah

suatu  hal

faktor

yang
perubahan

atau
dapat
mempengaruhi
terikat.

variabel Dalam

penelitian ini yang menjadi

simki.unpkediri.ac.id
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variabel bebas adalah metode
tradisional dan metode just in
time. Indikatornya adalah
biaya produksi.
. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah
faktor atau suatu hal yang
telah  dipengaruhi  oleh
variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah biaya
produksi dan laba. Indikator
untuk biaya produksi adalah
biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan
biaya  overhead  pabrik.
Sedangkan indikator untuk
laba adalah selisih

pendapatan dan biaya .

teoritis, tetapi dengan angka-
angka  yang  dibuktikan

melalui perhitungan.

. Teknik Penelitian

Teknik penelitian dapat
dilihat dari cara atau metode
penelitian yang dapat
menentukan pemecahan atas
suatu permasalahan yang ada,
agar dapat mencapai tujuan
secara tepat dan obyektif.

Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mengumpulkan
data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.  Jenis
penelitian berdasarkan sifat
masalahnya yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

B. Teknik  dan Pendekatan penelitian kausal komparatif

Penelitian yang bersifat ex post facto
1. Pendekatan Penelitian yaitu  penelitian  tentang
Pendekatan analisis variabel yang kejadiannya

data yang digunakan dalam sudah terjadi sebelum
penelitian ini adalah penelitian dilaksanakan

menggunakan pendekatan
kuantitatif.

(Arikunto, 2010: 17) .
Pendekatan kuantitatif C. Tempat dan Waktu Penelitian
adalah analisa data yang 1. Tempat Penelitian

pengujiannya dalam bentuk Dalam penelitian ini,
angka-angka dan perhitungan data diambil dari Perusahaan
yang dapat dianalisa, bukan Rokok Putra Masa Depan

dengan  keterangan  dan Kabupaten Nganjuk yang

Usfatun Mubarokah | 14.1.01.04.0018 simki.unpkediri.ac.id
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berlokasi di Dusun Jegles,
Desa Plosoharjo, Kecamatan
Pace, Kabupaten Nganjuk .
. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah
waktu  yang  digunakan
penulis pada saat dimulainya
pengajuan  judul  hingga
berakhirnya penyusunan
penelitian. Untuk
memperoleh data yang akurat
dan aktual maka penelitian
dilakukan selama 6 bulan,
mulai bulan Januari hingga
April 2018.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik
Sampling
1. Populasi

Populasi adalah seluruh
obyek yang telah ditentukan
peneliti  untuk  dipelajari
dalam pengamatan yang akan
kita lakukan. Populasi dalam
penelitian ini adalah data
laporan keuangan perusahaan
yang mencakup seluruh biaya
produksi dan juga perolehan
laba dari perusahaan dari
tahun 2013-2017.

. Sampel

Sampel adalah sebagian

jumlah populasi yang menjadi

objek penelitian yang

digunakan untuk menduga
karakteristik populasi.
Sampel dalam penelitian ini
adalah data laporan keuangan
perusahaan yang mencakup
seluruh biaya produksi dan
juga perolehan laba pada
tahun 2016 s.d. 2017.

. Teknik Sampling

Teknik  pengambilan
sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling,
yaitu suatu proses
pengambilan sampel dengan
menentukan yang hendak
diambil, kemudian pemilihan
sampel dilakukan
berdasarkan tujuan tertentu
asalkan tidak menyimpang
dari ciri-ciri  sampel yang
ditetapkan.

Penelitian ini
menggunakan  teknik ini
karena setiap unit populasi
berpeluang  sama  untuk
dipilih menjadi penelitian dan
sesuai dengan data yang
dibutuhkan atas dasar
pertimbangan tertentu,
sebagai berikut :

- Data biaya tahun 2016 s.d.
2017 adalah data biaya

Usfatun Mubarokah | 14.1.01.04.0018 simki.unpkediri.ac.id
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produksi yang tersedia dan

paling lengkap.

E.

- Data biaya tahun 2016 s.d.
2017 adalah data biaya yang
diperbolehkan untuk diteliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian
adalah  suatu alat  yang
digunakan untuk mengukur dan
mengumpulkan data dengan
suatu metode.
Berdasarkan  penjelasan
diatas maka dalam penelitian ini
instrumen  yang  digunakan
adalah :
1. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah
instrumen  penelitian  data
dalam bentuk rekaman bukti
tertulis yang sengaja
disimpan yang digunakan
sebagai sumber informasi.
2. Wawancara
Wawancara adalah
teknik  pengumpulan  data
yang terjadi melalui proses
tanya jawab lisan dua orang
atau lebih untuk bertukar
informasi dalam suatu topik
tertentu guna memperoleh

informasi yang dibutuhkan.

1. Perhitungan  biaya  produksi
tradisional

Rumus biaya produksi sistem
tradisional :

BBB Rp xxx
BTKL

BOP* Rp xxx +
Total Biaya Produks Rp xxx
Keterangan™ :

Biaya overhead pabrik diukur
berdasarkan penggerak tingkat unit
yang  meliputi yang
diproduksi, jam tenaga kerja
langsung, biaya tenaga Kerja

langsung, jam mesin

2. Perhitungan biaya produksi just in

time

Tabel 3.3,

Rumus Biaya Produksi Metode Just In Time

Keterangan

Sel A

Sel B

Sel C

biava bahan
baku

XX

KX

XX

biava tenaga
kerja langsung

EXX

XX

XXX

Biava overhead
pabrik

EXX

XX

EXX

Total biaya
produlksi

XXX

XXX

XXX

F. Teknik Analisis Data

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Usfatun Mubarokah | 14.1.01.04.0018
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3. Perhitungan HPP : Tabel 3.7
Rumus Laba Rugi JIT
Tabel 3.4.
Rumus Harga Pokok Produksi Tradisional * Penjualan Rp o=
Harga pokok penjualan:
Biaya Bahan Baku : Persediaan awal barang jadi Rp  xxx
Persediaan Bahan Baku Awal Rp XXX Harga pokok produlksi JIT Rp  xxx +
Pembelian Bahan Bakn Rp xxx + Barang tersedia dijual Rp  xx
Total Bahan Tersedia Rp XXX ?;r;edma.u akhir  barang Rp
- - jadi HHH -
Persediaan Akhir Bahan Baku Rp XXX - ‘Harga pokok penjualan Ro oo
Biaya Pemakaian Bahan L
- aba kotor Rp  xxx
Baku Rp  =xxx — —
Biaya T Kerja Langsun R Biaya Opetasi
1Iaya cHaga e - gsune P X Beban Penjualan
glay:: g\'erh:‘d P:hr:{l:, ek Biaya Promosi Rp  =xxx
otal Biaya Overhead Pa -
o Total Beban Penjualan Rp  xxx
Tradisional , Rp oot Beban  Admimistasi dan
Total Biaya Produksi Rp =xxx Umum
Persediaan  produk  dalam Total Biaya Adm dan
proses awal Rp xxx+ Umum Fp  xxx =
Jumlah produk dalam proses Rp xxx Jumlah Biaya Operasi Rp  xxx -
Persediaan  produk  dalam Laba bersih sebelum pajak Rp xxx
proses akhir Rp  mxx- Pajak Penghasilan Bp  xxx
Harga Pokok  Produksi Laba bersth JIT sesudah
Tradisional Bp  xxx | paiak Rp xxx
Tabel 3.5 5. Perbandingan laba yang

Rumus Harga Pokok Produksi JIT

diperoleh Metode Tradisional
Biaya Bahan Baku :
Persediaan Bahan Baku Awal Rp EXX

dengan Metode just in time

Pembelian Bahan Baku Rp XXX +

Total Bahan Tersedia Ep XXX

Perscdizan Akhir Bahan Baku | Rp  oox- Selama Tahun 2016 - 2017
Biaya Pemakaian Bahan

Baku Rp XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp e e d Tabel 3.3

Biaya Overhead Pabrik: Perbandingan Laba Tradisional dan JIT

Total Biayva Overhead Pabrik
JIT Rp  axxt Total Laba Laba yang lebih tinggi
Total Biaya Produksi Rp XXX Tahun Metode Metode _,I'ESI in
Persediaan produk dalam _Tl'ﬂd.lSiI)II al time
proses awal Rp =xx+
Jumlah produk dalam proses Rp =xx 2016 A poe KX
Persediaan produk dalam
proses akhir Rp =xx - 2017 X pove A
Harga Pokok Produksi JIT Rp  xxx
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
4. Perhitungan Laba Rugi A. Hasil Penelitian
irabel 3.6 Berdasarkan  hasil  hasil

Rumus Laba Rugi Tradisional

analisis  perbandingan  Metode

Penjualan HAX
Ha.t:ga pokok penjualan: = -
Persediaan awal barang jadi Rp  wux Tradisional dan Metode Just In

Harga pokok  produksi Rp AXH
Tradisional +

Barang tersedia dijual Rp e Time serta perolehan laba dalam
Rp

Persediaan akhir barang
jadi
Harga pokok penjualan
Laba kotor
Biaya Operasi:
Beban Penjualan

Biaya Promosi Rp s
Total Beban Penjualan Rp AHE
Beban Administasi  dan
Umum
Total Biava Adm dan
Umum Rp AN+

Jumlah Biaya Operasi Rp

Laba bersih sebelum pajak Rp  sxx
Rp
Rp

e Metode Tradisional dan Metode

@ e
:

Just In Time sebagai berikut :

Pajak Penghasilan
Laba bersih Tradisional
sesudah pajak

Usfatun Mubarokah | 14.1.01.04.0018 simki.unpkediri.ac.id
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1. Perbandingan Biaya Produksi

( Per bal ) dengan Metode
Tradisional dan Metode Just
In Time selama tahun 2016 -
2017

1abel .23

Perbandingan Biaya Produksi ( Per bal ) dengan Metode

Tradisional dan Metode Just In Time selama tahun 2016 - 2017

Tradisional

Just In Time

Keterangan *

2016 | FILTER Rp 400802 Rp 399.890 Just in time
KRETEK Rp 251858 Rp 251314 Just in time
2017 | FILTER Rp 405.741 Rp 404832 Just in time
KRETEK | Rp 256.582 Rp 255.967 Just in time

biaya yang sesungguhnya telah
dikeluarkan perusahaan untuk
departemen produksi dan data
lebih akurat.

Perbandingan Laba yang
diperoleh Metode Tradisional
dan Metode Just
selama tahun 2016 - 2017

In Time

Tabel 4.29

Perbandingan Laba yang diperoleh Metode Tradisional dan Metode

Terdapat perbedaan biaya

produksi yang dihitung

menggunakan metode
tradisional dan metode just in
time

time. Metode just in

menghasilkan biaya produksi
yang lebih rendah dibandingkan
dengan metode tradisional.
Perbedaan tersebut
disebabkan oleh biaya overhead
pabrik. Untuk metode tradisional

biaya overhead pabrik dihitung

dengan menjumlahkan
keseluruhan biaya overhead
pabrik yang dikeluarkan

perusahaan selama satu periode.
Sedangkan untuk metode just in
time, melakukan penelusuran
biaya produksi termasuk biaya
overhead pabrik ke dalam
masing-masing departemen

produksi, sehingga menunjukkan

Usfatun Mubarokah | 14.1.01.04.0018
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Just In Time selama tahun 2016 - 2017

o Tradisional Just In Time Keterangan *
2016 | FILTER Rp 11.394.549.806 Rp 11.425.405.946 | Just in time
KRETEK | Rp 4.469.518.007 Rp 4.682.917.552 | Just in time
2017 | FILTER Rp 12.149.731.240 Rp 12.183.035.176 | Just in time
KRETEK |Rp 4.666.381.692 Rp 4.483.071.872 | Just in time

Keterangan * : Metode yang menghasilkan laba yang lebih tinggi.

Untuk hasil perhitungan
laba juga mengalami perbedaan,
hal ini dikarenakan biaya
produksi menggunakan metode
tradisional dan metode just in
time berbeda. Perhitungan laba
metode just in time
menghasilkan laba yang lebih
tinggi. Hal tersebut dikarenakan
biaya produksi metode
tradisional mengeluarkan biaya
yang lebih tinggi

dibanding metode just in time.

produksi

B. Kesimpulan
1. Pada PR Putra Masa Depan

Nganjuk  belum  menerapkan

perhitungan  biaya  produksi

dengan metode just in time.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Perhitungan biaya produksi pada dengan metode just in time pada

PR Putra Masa Depan Nganjuk
masih  menggunakan  sistem
pemanufakturan tradisional.
Hasil perhitungan biaya
produksi menggunakan metode
tradisional pada jenis rokok
filter pada tahun 2016 sebesar
Rp 400.802 per bal. Sedangkan
tahun 2017 untuk jenis rokok
yang sama mengalami
peningkatan  biaya produksi
menjadi Rp Rp 405.741 per
bal.

Untuk jenis rokok kretek biaya
produksi  yang  dikeluarkan
dengan perhitungan  metode
tradisional pada tahun 2016
adalah Rp 251.858 per bal. Pada
tahun 2017 juga terjadi
peningkatan  biaya  produksi
sehingga diperoleh biaya
produksi sebesar Rp 256.582
per bal.

. Sedangkan perhitungan biaya
produksi menggunakan metode
just in time untuk jenis rokok
filter tahun 2016 sebesar Rp
399.890 per bal. Tahun 2017
mengeluarkan biaya produksi
sebesar Rp 404.832 per bal.
Untuk jenis rokok kretek biaya
produksi  yang  dikeluarkan

tahun 2016 adalah Rp 251.314
per bal. Dan pada tahun 2017
biaya produksi yang dikeluarkan
sebesar Rp 255.967 per bal.

. Terdapat  perbedaan  biaya

produksi yang dihitung
menggunakan metode
tradisional dan metode just in
time. Metode just in time
menghasilkan biaya produksi
yang lebih rendah dibandingkan
dengan metode tradisional.

. Untuk hasil perhitungan laba

juga mengalami perbedaan, hal
ini dikarenakan biaya produksi
menggunakan metode
tradisional dan metode just in
time berbeda. Perhitungan laba
metode just in time
menghasilkan laba yang lebih
tinggi. Hal tersebut dikarenakan
biaya produksi metode
tradisional mengeluarkan biaya
produksi yang lebih tinggi

dibanding metode just in time.
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